ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tantangan budaya kerja
yang dihadapi oleh perawat lansia Indonesia yang bekerja di Jepang, dengan mengambil studi
kasus pekerja migran Indonesia dalam Program G to G di perusahaan Tenjinkai Prefektur
Okayama. Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini, melalui pengumpulan data
melalui wawancara mendalam dengan perawat lansia Indonesia dan analisis konten terhadap
transkrip wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat lansia Indonesia menghadapi sejumlah
tantangan budaya kerja, termasuk perbedaan bahasa dan komunikasi, norma dan nilai budaya, serta
sistem kerja yang berbeda antara Indonesia dan Jepang. Implikasi temuan ini memberikan
pemahaman mendalam tentang kompleksitas adaptasi budaya dalam konteks migrasi tenaga kerja
di sektor perawatan lansia.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis dengan mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi integrasi sosial dan profesional perawat lansia Indonesia di Jepang.

Kata kunci: budaya kerja, perawat lansia, migrasi tenaga kerja, adaptasi budaya, Jepang,
Indonesia



ABSTRACT

This research aims to identify and analyze the cultural work challenges faced by Indonesian
elderly nurses working in Japan, with a focus on the case study of Indonesian migrant workers in
the G to G Program at Tenjinkai Company in Okayama Prefecture.

A qualitative approach was utilized in this research, through data collection via in-depth
interviews with Indonesian elderly nurses and content analysis of interview transcripts. The
findings indicate that Indonesian elderly nurses encounter several cultural work challenges,
including language and communication differences, cultural norms and values, as well as differing
work systems between Indonesia and Japan.

The implications of these findings provide a deeper understanding of the complexity of
cultural adaptation in the context of labor migration in the elderly care sector. This research
contributes theoretically and practically by identifying factors influencing the social and

professional integration of Indonesian elderly nurses in Japan.
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